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ABSTRAK

Di era modern ini, kebutuhan konsumen telah berubah secara signifikan sebagai
akibat dari tingkat kreativitas dan inovasi yang tinggi. Metode pelaksanaan
kegiatan ini yakni pendidikan masyarakat, difusi iptek, dan tanya jawab. Acara
seminar ini dilaksanakan untuk memberikan solusi bagi permasalahan mitra
mengenai kurangnya wawasan tentang strategi bertahan menghadapi
permasalahan perusahaan. Acara seminar ini terbukti mampu mentransfer ilmu
pengetahuan kepada peserta. Hal ini dibuktikan dengan hasil dokumen Post-Test
yang berbeda dengan dokumen Pre-Test yang di bagikan sebelum acara dimulai.
Dokumen Pre-Test menunjukkan mayoritas peserta yang masih tidak
mengetahui bagaimana strategi tepat untuk keluar dari permasalahan
perusahaan, sedangkan dokumen Post-Test yang di bagikan setelah acara selesai
menunjukkan mayoritas peserta merasa memiliki wawasan dan ilmu
pengetahuan lebih setelah mengikuti acara seminar.

Kata kunci: Inovasi; Strategi Bertahan; Permasalahan Perusahaan

ABSTRACT

In this modern era, consumer needs have changed significantly as a result of high
levels of creativity and innovation. The implementation methods for this activity
are public education, diffusion of science and technology, and Q&A. This seminar
was held to provide solutions to partners' problems regarding the lack of insight
into strategies for surviving company problems. This seminar has proven to be able
to transfer knowledge to participants. This is evidenced by the results of the Post-
Test document which differs from the Pre-Test document distributed before the
event began. The Pre-Test document showed that the majority of participants still
did not know the right strategy to get out of company problems, while the Post-
Test document distributed after the event concluded showed that the majority of
participants felt they had more insight and knowledge after attending the seminar.
Keywords: Innovation; Survival Strategy; Corporate Problems

PENDAHULUAN

Perubahan dan kemajuan teknologi saat ini yang semakin modern menyebabkan
persaingan yang sangat ketat bagi para pelaku usaha di segala bidang, dengan persaingan yang
semakin ketat, para pelaku usaha harus selalu memperhatikan kebutuhan dan keinginan
pelanggan. Para pelaku usaha juga harus mempertahankan reputasi positif perusahaan dan
produknya, karena ini memengaruhi keputusan konsumen (Jayanti et al, 2024; Yanto &
Anggraini, 2023).
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Di era modern ini, kebutuhan konsumen telah berubah secara signifikan sebagai akibat
dari tingkat kreativitas dan inovasi yang tinggi. Gaya hidup konsumen telah berubah sebagai
akibat dari kreativitas dan inovasi yang dilakukan oleh perusahaan dan organisasi, sehingga
konsumen memiliki banyak pilihan saat membeli barang atau jasa. Usaha untuk memenuhi
kebutuhan konsumen yang berubah karena perubahan ini, pengusaha harus menggunakan
strategi yang dapat membuat produk atau jasa mereka dapat memenuhi kebutuhan konsumen.
Beberapa faktor yang dapat mencegah produk atau jasa tersebut memenuhi kebutuhan
konsumen termasuk produk atau jasa yang tidak inovatif, target pasar yang tidak sesuai, atau
tidak memiliki nilai baru (Anderson & Hidayah, 2023).

Era globalisasi yang berkembang dengan cepat saat ini, membuat hampir semua kegiatan
di dunia bergantung pada teknologi. Kemajuan teknologi ini mencakup semua bidang, seperti
komunikasi, informasi, distribusi, dan transportasi yang sangat cepat, efisien, dan terdigitalisasi.
Teknologi juga mampu mendorong pertumbuhan bisnis global saat ini (Taufik et al., 2020).
Inovasi adalah proses penciptaan ide atau konsep baru yang pertama kali muncul dan
dimasukkan ke dalam budaya melalui proses teknologi, manajemen, dan sosial. Inovasi juga
merupakan cara untuk memberikan solusi baru untuk membuat pelanggan mendapatkan nilai
terbaik dari produk yang mereka beli (Hartini, 2012).

Citra perusahaan adalah kesan, perasaan, dan persepsi orang umum atau pelanggan
terhadap organisasi atau perusahaan yang berkaitan dengan nama bisnis, arsitektur, variasi
produk, tradisi, ideologi, dan kualitas yang dirancang untuk menggambarkan identitas bisnis.
Citra perusahaan terdiri dari elemen fungsional dan emosional, yaitu pengalaman sebelumnya
yang dimiliki pelanggan dengan perusahaan. Citra ini digunakan untuk memengaruhi pelanggan
melalui iklan, hubungan masyarakat, bentuk fisik, kata dari mulut ke mulut, dan berbagai
pengalaman nyata yang mereka miliki saat menggunakan barang dan jasa (Agung, 2024).

METODE

Tim pengabdian melakukan survei kepada 110 orang mahasiswa dan 15 pengusaha di
Kota Mataram untuk mengidentifikasi masalah utama yang dihadapi calon mitra pengabdian.
Hasil survei yang dilakukan menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswa masih rendah terkait
bagaimana menyikapi permasalahan di dalam perusahaan dengan tepat.

Gambar 1. Focus Group Discussion (FGD)

FGD dilaksanakan untuk mendiskusikan serta memutuskan solusi penyelesaian
permasalahn mitra yang paling tepat. Tim pengabdian sepakat, untuk mencapai tujuan kegiatan,
teknik atau pendekatan untuk menyelesaikan masalah, atau kebutuhan utama digunakan dengan
menggabungkan metode-metode berikut (Abdullah et al., 2024; Jati et al., 2024; Mulawarman et
al.,, 2024):
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1. Pendidikan Masyarakat: Kegiatan ini di lakukan di Universitas Bumigora. Sasaran
kegiatan ini yaitu memberikan wawasan serta ilmu pengetahuan kepada mitra. Kegiatan
ini berisi seminar, studi kasus, tanya jawab, dan edukasi yang bertujuan meningkatkan
wawasan dan pemahaman mitra. Harapan dari kegiatan ini yaitu agar mitra memiliki
pengetahuan, wawasan, dan kemampuan untuk menghadapi dan menyelesaikan
permasalahan yang di hadapi perusahaan.

2. Difusi Ipteks: Kegiatan ini di lakukan di Universitas Bumigora. Sasaran kegiatan ini yaitu
penyebarluasan informasi dan/atau promosi tentang suatu Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi secara proaktif dan ekstensif oleh penemunya dan/atau pihak lain dengan
tujuan agar dimanfaatkan untuk meningkatkan daya gunanya.

3. Konsultasi dan Tanya Jawab: Kegiatan ini di lakukan di Universitas Bumigora. Sasaran
kegiatan ini yaitu untuk menyelesaikan persoalan atau kebingungan mitra. Kegiatan ini
dilaksanakan setelah acara seminar selesai di lakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

UNIVERSITAS BUMICORA

~ SEMINAR MANAJEMEN

. TEKNOLOGI TERDEPAN, HARGA TERIANGKAU
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Gambar 2. Poster Seminar

Tim pengabdian melaksanakan Seminar Manajemen dengan tema “Dari Korea ke Dunia:
Analisis Kesuksesan Manajemen Pemasaran”. Narasumber pada acara ini adalah Bapak L. Jatmiko
Jati., S.E.,, M.M. seorang Dosen sekaligus praktisi bisnis yang menjabat sebagai Direktur PT.
Melukis Senyum Indah Mu. Narasumber adalah seorang ahli di dunia marketing yang akan
mengisi acara seminar dengan mengangkat studi kasus pada Perusahaan Samsung.
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Gambar 3. Pendaftaran Peserta Seminar

Peserta pada acara ini melakukan pendaftaran langsung di lokasi acara yakni di
Universitas Bumigora. Peserta seminar berasal dari kalangan mahasiswa dan pelaku bisnis
khususnya UMKM di Kota Mataram.

Gambar 4. Acara Seminar

Acara seminar mendapatkan antusiasme yang baik dari mahasiswa dan pengusaha di
Kota Mataram, hal ini ditunjukkan oleh gambar 4 yang memperlihatkan peserta seminar yang
menghadiri acara ini.

. Penarikan Galaxy Note 7

. Penyelidikan transparan

. Kompensasi pelanggan

. Peningkatan keamanan baterai

. Pemulihan citra perusahaan

Gambar 5. Materi Survive

Narasumber mengangkat studi kasus tentang Galaxy Note 7 yang sempat viral pada tahun
2016. Kasus batrai terbakar Galaxy Note 7 banyak bermunculan di berbagai negara setelah resmi
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dirilis. Narasumber menjelaskan bahwa hasil penyelidikan menunjukkan bahwa baterai Galaxy
Note 7 pertama memiliki kelemahan desain di pojok kanan atas yang dapat menyebabkan
korsleting. Selain itu, dinilai bahwa casing eksternal baterai terlalu kecil untuk ukuran komponen
yang ada di dalamnya. Akibatnya, elektroda di dalam baterai membengkok, dan pojok kanan atas
casing baterai ditekan oleh ujung negatif elektroda. Hal ini tentu mengancam kepercayaan
konsumen pada produk-produk Samsung kala itu.

Narasumber menjabarkan berbagai strategi yang dilakukan Samsung untuk dapat survive
dari masalah yang mereka alami. Hal yang menjadi garis besar dan perlu di contoh dalam
pemaparan narasumber adalah cepatnya respon Samsung dalam menghadapi masalah. Samsung
segera memulai konferensi pers dengan sebuah permintaan maaf, mereka tidak ragu untuk
meminta maaf kepada konsumen. Sebagai langkah pertama untuk mendapatkan kembali
kepercayaan pelanggan, memang sangat penting untuk memberikan pemahaman mengenai
masalah ini. Setelah itu, Samsung melakukan recall dan mengeluarkan unit pengganti dengan
desain baterai baru; namun, baterai itu masih bermasalah.

1. Samsung merilis Galaxy S8
2. Samsung berinvestasi besar-besaran di teknologi 5G,
kecerdasan buatan (Al), dan pengembangan chip
3. Memperluas layanannya ke cloud dan solusi
perangkat lunak

4. Meningkatkan fokus pada keberlanjutan

Gambar 6. Materi Inovasi

Narasumber menjabarkan berbagai inovasi yang dilakukan Samsung untuk tetap
bertahan dalam persaingan bisnis setelah masalah yang mereka hadapi yang ditunjukkan pada
Gambar 6. Materi ini sangat penting untuk dapat memberikan pemahaman, wawasan, serta ilmu
pengetahuan kepada peserta tentang bagaimana merumuskan strategi untuk keluar dari
permasalahan yang di hadapi perusahaan sekaligus bertumbuh menjadi perusahaan yang lebih
kuat. Samsung menyelesaikan permasalahan dengan cepat dan langsung bergerak bangkit
dengan berbagai strategi seperti merilis produk baru sebagai perbaikan produk yang bermasalah,
melakukan investasi yang tepat, meningkatkan kualitas pelayanan, dan belajar dari kesalahan
dengan fokus pada bisnis yang berkelanjutan.

Acara seminar ini terbukti mampu mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta. Hal ini
dibuktikan dengan hasil dokumen Post-Test yang berbeda dengan dokumen Pre-Test yang di
bagikan sebelum acara dimulai. Dokumen Pre-Test menunjukkan mayoritas peserta yang masih
tidak mengetahui bagaimana strategi tepat untuk keluar dari permasalahan perusahaan,
sedangkan dokumen Post-Test yang di bagikan setelah acara selesai menunjukkan mayoritas
peserta merasa memiliki wawasan dan ilmu pengetahuan lebih setelah mengikuti acara seminar.
Panitia juga membuka sesi tanya jawab kepada peserta yang masih memiliki pertanyaan seputar
materi seminar.

KESIMPULAN

Acara seminar ini dilaksanakan untuk memberikan solusi bagi permasalahan mitra
mengenai kurangnya wawasan tentang strategi bertahan menghadapi permasalahan
perusahaan. Narasumber mengangkat studi kasus tentang Galaxy Note 7 yang sempat viral pada
tahun 2016. Kasus batrai terbakar Galaxy Note 7 banyak bermunculan di berbagai negara setelah
resmi dirilis. Narasumber menjabarkan berbagai strategi yang dilakukan Samsung untuk dapat
survive dari masalah yang mereka alami. Hal yang menjadi garis besar dan perlu di contoh dalam
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pemaparan narasumber adalah cepatnya respon Samsung dalam menghadapi masalah. Acara
seminar ini terbukti mampu mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta. Hal ini dibuktikan
dengan hasil dokumen Post-Test yang berbeda dengan dokumen Pre-Test yang di bagikan
sebelum acara dimulai. Dokumen Pre-Test menunjukkan mayoritas peserta yang masih tidak
mengetahui bagaimana strategi tepat untuk keluar dari permasalahan perusahaan, sedangkan
dokumen Post-Test yang di bagikan setelah acara selesai menunjukkan mayoritas peserta merasa
memiliki wawasan dan ilmu pengetahuan lebih setelah mengikuti acara seminar.
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